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The aim of this research is to analyze the impact variables of
leadership style and motivation on performance employee at
Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Bungo. This research use a survey method
and collecting data with census sampling. The populationare
53 employees and observationsas well as multiple regression
analysis techniques with Y =1,014 + 0,173X1+ 0,811X2 + ¢
.The results showed that there was positive influence as
simultaneous from the emotionall Intelligence, motivation and
performance employee variable, obtained value R= 79,9%.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
variabel gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja
karyawan di Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Bungo. Penelitian ini menggunakan
metode survei dan pengumpulan data dengan sensus sampling.
Populasi adalah 53 karyawan dan observasi serta teknik analisis
regresi berganda dengan Y = 1.014 + 0,173X1 + 0,811X2 + e.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
secara simultan dari emosi seluruh variabel Intelejensi, motivasi
dan kinerja karyawan, diperoleh nilai R = 79, 9%.

1. Pendahuluan

Kepemimpinan ialah kemampuan dan keterampilan seseorang atau individu yang
menduduki jabatan sebagai pimpinan satuan kerja, untuk mempengaruhi perilaku orang lain
terutama bawahannya,untuk berfikir dan bertindak sedemikian rupa, sehingga melalui
perilaku yang positif tersebut dapat memberikan sumbangsih nyata dalam pencapaian tujuan
organisasi. (Siagian dalam Habsoro, 2011). Kemudian Basuki dan Susilowati (dalam
Habsoro, 2011) menyatakan bahwa pemimpin merupakan titik sentral dalam manajemen,
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sedangkan manajemen Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) Kabupaten Bungo dalam meningkatkan kinerja pegawainya dihadapkan pada
kendala yang timbul, yaitu masih banyaknya pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai
dalam pelaksanaan tugas dan masih kurangnya ASN yang berkompeten di bidangnya. Di
mana untuk mendukung pelaksanaan tugas-tugas yang ada setiap pegawai harus senantiasa
memiliki pemahaman yang baik terhadap apa yang telah menjadi tupoksinya. Berikut ini
adalah data kinerja dari Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) Kabupaten Bungo.

Tabel 1.1

Target Dan Realisasi Kinerja Tahun 2018

No | Sasaran Indikator Kerja Realisasi 2018 —
Target Realisasi
1 Pembinaan dan | Persentase 15 Orang 13 Orang
Pengembangan Aparatur Penyelesaian  Kasus
Pelanggaran
2 Peningkatan Kapasitas | Persentase ASN yang | 8 Orang 7 Orang
Sumber Daya Aparatur Berkompeten
3 Peningkatan Disiplin | Persentase 15 Orang 13 Orang
Aparatur Peningkatan Disiplin
ASN

Sumber: Laporan Kinerja BKPSDM Kabupaten Bungo Tahun 2018

Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan kesenjangan (gap) terhadap apa yang
seharusnya atau apa yang diharapkan organisasi. Peneliti menduga ada pengaruh dari gaya
kepemimpinan dan motivasi yang belum sesuai dengan pelaksanaan tugas, Yyang
mengindikasikan bahwa kinerja pegawai belum tercapai secara optimal. Dengan melihat dan
memperhatikan uraian-uraian tersebut di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul

“Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (

Studi Kasus Pada Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

(BKPSDM) Kabupaten Bungo)”.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan dan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
Kabupaten Bungo secara parsial?

2. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Bungo secara simultan?

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis gaya kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh
secara parsial terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Bungo.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis gaya kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Bungo.

Kinerja Pegawai

Pengertian Kinerja Pegawai

Kinerja adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang
diberikan oleh seseorang yang melakukan pekerjaan (Luthans, 2012). Menurut Dessler

(2010) kinerja pegawai merupakan prestasi kerja, yakni perbandingan antara hasil kerja yang

dapat dilihat secara nyata dengan standar kerja yang telah ditetapkan organisasi. Kemudian

Robbins (2012) mendefinisikan kinerja yaitu suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam

pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan.

Indikator Kinerja Pegawai
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Adapun indikator dari kinerja pegawai menurut Bernadine (dalam Habsoro, 2011)
adalah sebagai berikut:
Kualitas,
Kuantitas,
Ketepatan Waktu,
Efektifitas,
5. Kemandirian,
Gaya Kepemimpinan
Pengertian Gaya Kepemimpinan
Mulyadi dan Veithzal Rivai (2009) menerangkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan
pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin dalam
rangka mencapai sasaran organisasi.
Indikator Gaya Kepemimpinan

Menurut Safaria (2006), indikator-indikator kepemimpinan adalah sebagai berikut:
1. Kepemimpinan secara suportif (Supportive leadership).
2. Kepemimpinan yang direktif (Directive leadership)
3. Kepemimpinan partisipatif (Partisipative leadership)
4. Kepemimpinan berorientasi prestasi (Achievement-oriented leadership)
Motivasi Kerja
Menurut Mangkunegara (2013) motivasi merupakan kondisi yang berpengaruh
membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan
lingungan kerja. Kemudian dari faktor tersebut diturunkan menjadi indikator-indikator untuk
mengetahui tingkat motivasi kerja pada pegawai, yaitu:
a. Kebutuhan fisik
b. Kebutuhan rasa aman
c. Kebutuhan sosial
d. Kebutuhan aktualisasi diri
2) Kerangka Konseptual
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2.5 Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1).H1 : Gaya kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai
Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Bungo secara parsial.

2) H2:Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Bungo secara parsial.
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2. Metode Penelitian
Objek Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Kinerja Pegawai Badan
Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Bungo.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah ASN/ pegawai untuk swasta Badan
Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Bungo
yang berjumlah 54 orang dengan sampel adalah berjumlah 53 orang dikurangi 1 orang
Kepala Badan. Sampling dengan teknik purposive sampling.

Definisi Operasional Variabel

Operasional Definisi Operasional .
Variabel Variabel Indikator Skala
Gaya kepemimpinan | 1. Kepemimpinan secara
ialah pola perilaku dan suportif (Supportive
strategi yang disukai leadership)
dan sering diterapkan | 2. Kepemimpinan yang
oleh seorang pemimpin direktif (Directive
Gaya dalam rangka leadership)

L mencapai sasaran | 3. Kepemimpinan .
Kepemimpinan L . S L Likert
(X2) organisasi (Mulyadi part|S|pa'_[|f (Partisipative

dan Rivai, 2009). leadership)
4. Kepemimpinan
berorientasi prestasi
(Achievement-oriented
leadership)
Motivasi  merupakan
kondisi yang
berpengaruh 1. Kebutuhan fisik,
membangkitkan, 2. Kebutuhan rasa aman,
Motivasi Kerja mengarahkan, _dan 3. Kebutuhan sosial, _
(X2) memelihara  perilaku | 4. Kebutuhan akan harga | Likert
2 yang berhubungan diri,
dengan lingungan | 5. Kebutuhan aktualisasi
kerja. (Mangkunegara, diri.
2013)
Kinerja pegawai
merupakan prestasi
Kerja, . yakni 1. Kualitas,
I perbandingan  antara .
Kinerja hasil kerja yang dapat 2. Kuantitas,
Pegawai dilihat  secara  nvata 3. Ketepatan Waktu, Likert
() : Yald | 4 Efektifitas,
dengan standar Kerja 5 Kemandirian
yang telah ditetapkan | = ’
perusahaan  (Dessler,
2010).

Sumber : Data diolah penelitian 2018

Metode Analisis Data

Analisis Regresi Linier Berganda

Adapun persamaan regresi linier bergandanya adalah sebagai berikut :
Y=a+blXI+b2X2+e.....
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3. Hasil Dan Pembahasan

Uji Validitas
Hasil Uji Validitas
Variabel Pernyataan | "hitung "tabel Keterangan
X1-1 0,764 0,2656 Valid
X1-2 0,796 0,2656 Valid
X1-3 0,892 0,2656 Valid
X1-4 0,779 0,2656 Valid
X1-5 0,887 0,2656 Valid
Gaya Kepemimpinan X1-6 0,855 0,2656 VaI!d
X1-7 0,865 0,2656 Valid
X1-8 0,762 0,2656 Valid
X1-9 0,843 0,2656 Valid
X1-10 0,906 0,2656 Valid
X1-11 0,861 0,2656 Valid
X1-12 0,793 0,2656 Valid
X2-1 0,653 0,2656 Valid
X2-2 0,793 0,2656 Valid
X2-3 0,888 0,2656 Valid
X2-4 0,765 0,2656 Valid
Motivasi Kerja X2-5 0,821 0,2656 Val!d
X2-6 0,787 0,2656 Valid
X2-7 0,892 0,2656 Valid
X2-8 0,788 0,2656 Valid
X2-9 0,851 0,2656 Valid
X2-10 0,875 0,2656 Valid
Y-1 0,837 0,2656 Valid
Y-2 0,858 0,2656 Valid
Y-3 0,925 0,2656 Valid
Y-4 0,853 0,2656 Valid
Kinerja Y-5 0,873 0,2656 VaI!d
Y-6 0,931 0,2656 Valid
Y-7 0,935 0,2656 Valid
Y-8 0,930 0,2656 Valid
Y-9 0,877 0,2656 Valid
Y-10 0,875 0,2656 Valid

Sumber: data primer yang diolah, 2017
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa semua item pernyataan pada ketiga variabel
yang dan jumlah responden yang diuji sebanyak 53 orang didapatkan nilai sebesar 0,2656.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir instrumen valid dan dapat digunakan untuk
analisis data selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Hasil Uji Reliabilitas
. Nilai Batas
Variabel Cronbach's Alpha Reliabilitas Keterangan
Gaya Kepemimpinan 0,958 0,60 Reliabel
Motivasi Kerja 0,940 0,60 Reliabel
Kinerja 0,965 0,60 Reliabel

Sumber: data primer yang diolah, 2017
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Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian data menunjukkan setiap butir-butir
pemyataan pada masing-masing variabel penelitian mempunyai Cronbach's Alpha >0,60
sehingga seluruh butir-butir pernyataan pada masing-masing variabel penelitian dinyatakan

reliable.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Grafik Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Dari grafik Normal P-Plot di atas dapat dilihat bahwa titik-titik mengikuti garis diagonal,
sehingga dapat disimpulkan bahwa residu berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardize
Unstandardize |d Collinearity
d Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error |Beta t Sig. |Tolerance |VIF
1 | (Constant) 1.014|2.629 .386 |.701
Gaya 173 |.098 .198 1.772|.083 |.311 3.216
Kepemimpinan
MotivasiKerja 811 |.124 727 6.514 |.000 |.311 3.216
a. Dependent Variable: Kinerja

BerdasarkanTabel diperoleh hasil perhitungan tidak ada variabel yang memiliki nilai
VIF yang lebih besar dari 10 dan nilai Tolerance pada masing-masing variabel di atas 0,1.
Kondisi ini menunjukkan bahwa model regresiter bebas dari masalah multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

Regression Studentized Residual
L]
e
L ]
L ]

Regression Standardized Predicted Value

Diketahui bahwa titik-titik menyebar dengan pola yang tidak beraturan di atas dan di
bawah angka O pada sumbu Y, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas pada model regresi penelitian ini.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai

Tabel 4.26
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error |Beta t Sig.
1 | (Constant) 1.014 |2.629 .386 701
Gaya 173 |.098 .198 1.772 |.083
Kepemimpinan
MotivasiKerja 811 |[.124 127 6.514 |.000
a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan hasil yang diperoleh seperti terlihat pada tabel 4.26 di atas, maka dapat
disusun persamaan regresi liniear berganda sebagai berikut:

Y =1,014 + 0,173X1+ 0,811X2 + e

Pada persamaan regresi di atas menunjukan bahwa

1. nilai konstanta sebesar 1,014. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel kinerja tanpa
dipengaruhi oleh variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja akan bernilai 1,014.

2. Berdasarkan tabel di atas gaya kepemimpinan sebesar 0,173. Hal ini menunjukkan
bahwa, setiap penambahan 1 satuan gaya kepemimpinan akan menambah jumlah kinerja
sebesar 0,173 satuan.

3. Berdasarkan tabel di atas motivasi kerja sebesar 0,811. Hal ini menunjukkan bahwa,
setiap penambahan 1 satuan motivasi kerja akan menambah jumlah kinerja sebesar 0,811
satuan.

4.6. Hasil Uji Hipotesis
4.6.1. Hasil Uji Statistik t (t-Test)
Hasil Uji Statistik t

| Coefficients® |
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Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 | (Constant) 1.014 |2.629 .386 701
Gaya 173 |.098 .198 1.772 |.083
Kepemimpinan
MotivasiKerja 811 |[.124 127 6.514 |.000
a. Dependent Variable: Kinerja

Nilai signifikan Gaya Kepemimpinan sebesar 0,083 > 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa secara parsial variabel Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Kinerja.

Sedangkan nilai signifikan Motivasi Kerja sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa secara parsial variabel Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja.

Hasil Uji Statistik F (F-Test)

Hasil Uji Statistik F

ANOVA?®
Sum of
Model Squares df Mean Square |F Sig.
1 Regression | 2645.645 2 1322.822 104.104 |.000
Residual 635.337 50 12.707
Total 3280.981 52
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), MotivasiKerja, Gaya Kepemimpinan

Sumber : Data sekunder yang diolahpada SPSS versi 25

Berdasarkan hasil pengujian tabel di atas menunjukan bahwa signifikan sebesar

0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Gaya Kepemimpinan
dan variabel Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R|Std. Error of
Model |R R Square |Square the Estimate
1 .898° .806 .799 3.565

Adjusted R Square sebagai koefisien determinasi sebesar 0,799 artinya bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja mampu menjelaskan variabel Kinerja sebesar 79,9%,
sedangkan sisanya sebesar 20,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

4.
1.

Kesimpulan
Berdasarkan uji t, uji parsial variabel Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap
Kinerja, sedangkan nilai signifikan Motivasi Kerja (X2) secara parsial variabel Motivasi
Kerja berpengaruh terhadap Kinerja.
Berdasarkan uji F, secara simultan dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Motivas Kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja (Y) pegawai Badan Kepegawaian Dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah Kabupaten Bungo.

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis memberikan saran sebagai berikut:
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1. Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Bungo dalam meningkatkan kinerja pegawainya perlu menggunakan gaya kepemimpinan
yang sesuai dalam hal komunikasi untuk meningkatkan kinerja pegawai.

2. Motivasi kerja yang ada pada Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Bungo dalam meningkatkan kinerja pegawainya, agar
dapat dipertahankan dan ditingkatkan lagi.
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